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Abstrak 

Pendahuluan. Pertumbuhan teknologi informasi telah mengubah lanskap praktik medis, termasuk dalam 

pengelolaan rekam medis klinik gigi. Dalam era digital saat ini, klinik gigi dituntut pula untuk 

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam menyediakan layanan kesehatan gigi kepada pasien. Klinik gigi 

Najwa Dental Clinic merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yang memerlukan sistem 

informasi untuk mengelola data riwayat medis pasien secara elektronik. Untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut, perlu dikembangkan perangkat lunak atau sistem informasi rekam medis khusus klinik gigi yang 

dapat mempermudah di dalam pengelolaan data riwayat medis pasien. 

Tujuan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengembangkan perangkat lunak atau sistem informasi 

rekam medis khusus untuk klinik gigi sehingga pengelolaan data riwayat medis pasien dapat dikelola 

dengan baik secara elektronik. 

Metode. Penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) dalam pengembangan 

perangkat lunaknya dan menggunakan bahasa pemrograman PHP serta basis data MySQL. 

Hasil. Penelitian ini menghasilkan perangkat lunak atau sistem informasi rekam medis khusus klinik gigi 

yang dapat diimplementasikan di Najwa Dental Clinic. 

Kesimpulan. Sistem informasi rekam medis khusus klinik gigi dapat dikembangkan menggunakan metode 

Rapid Application Development (RAD) dan memanfaatkan bahasa pemrograman PHP dengan basis data 

MySQL sesuai hasil analisis perencanaan kebutuhan.  

Kata kunci: sistem informasi rekam medis, klinik gigi, rapid application development, php
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Abstract 

Background. The growth of information technology has changed the landscape of medical practice, 

including in the management of dental clinic medical records. In today's digital era, dental clinics are also 

required to improve efficiency and accuracy in providing dental health services to patients. Najwa Dental 

Clinic is one of the health care facilities that requires an information system to manage patient medical 

history data electronically. To answer these needs, it is necessary to develop software or medical record 

information systems specifically for dental clinics that can facilitate the management of patient medical 

records data. 

Purpose. This study aims to develop software or medical record information systems specifically for dental 

clinics so that the management of patient medical records can be managed properly electronically. 

Methods. This research uses the Rapid Application Development (RAD) method in software development 

and uses the PHP programming language and MySQL database. 

Results. This research has developed a software or medical record information system specifically for 

dental clinics that can be implemented at Najwa Dental Clinic. 

Conclusion. The medical record information system specifically for dental clinics can be developed using 

the Rapid Application Development (RAD) method and utilizing the PHP programming language with the 

MySQL database according to the results of the needs planning analysis. 

Keywords: medical record information system, dental clinic, rapid application development, php 

Pendahuluan 

Pertumbuhan teknologi informasi telah mengubah lanskap praktik medis, termasuk dalam 

pengelolaan rekam medis klinik gigi. Dalam era digital saat ini, klinik gigi dituntut untuk 

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam menyediakan layanan kesehatan gigi kepada pasien. 

Sistem informasi rekam medis menjadi kunci utama dalam memenuhi tuntutan tersebut (Agustin, 

Latif, Mustopa, & Fachrurozi, 2019). 

Klinik modern dihadapkan pada berbagai tantangan dalam pengelolaan rekam medis, seperti 

peningkatan jumlah pasien, kompleksitas perawatan, dan kebutuhan akan akses cepat terhadap 

informasi pasien (Raihan, 2019). Dalam konteks ini, pengembangan sistem informasi yang efektif 

dan efisien menjadi hal yang sangat mendesak untuk direalisasikan. 

Obyek penelitian yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah Najwa Dental Clinic, sebuah 

klinik yang berada di Sine Kabupaten Ngawi Propinsi Jawa Timur.  Pada saat penelitian ini 
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dilaksanakan, Najwa Dental Clinic belum memiliki sistem perekaman riwayat medis pasien 

berbasis elektronik. Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk merancang 

sistem informasi rekam medis klinik yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan spesifik klinik 

gigi.  

Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rapid Application 

Development (RAD). RAD dikenal karena kemampuannya untuk mempercepat proses 

pengembangan sistem informasi tanpa mengorbankan kualitas dan fleksibilitas (Hariyanto, Sastra, 

& Putri, 2021). Dengan pendekatan ini, diharapkan sistem informasi rekam medis yang dirancang 

dapat segera diimplementasikan dan digunakan secara efektif oleh klinik gigi. 

Pentingnya penggunaan metode pengembangan sistem yang tepat menuntut pemahaman 

mendalam tentang kebutuhan pengguna dan karakteristik operasional klinik. Oleh karena itu, 

dalam proses pengembangan sistem informasi rekam medis ini, akan dilakukan analisis yang 

komprehensif terhadap kebutuhan klinik (Helling, Wahyudi, & Hasanudin, 2019). 

Penerapan sistem informasi ini diupayakan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

meningkatkan efisiensi operasional dan pelayanan pasien di klinik gigi Najwa Dental Clinic, serta 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang penggunaan metode RAD dalam konteks 

pengembangan sistem informasi kesehatan. 

Tujuan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengembangkan perangkat lunak atau sistem informasi 

rekam medis khusus untuk klinik gigi sehingga pengelolaan data riwayat medis pasien dapat 

dikelola dengan baik secara elektronik. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) dalam 

pengembangan perangkat lunaknya dan menggunakan bahasa pemrograman PHP serta basis data 

MySQL. Metode RAD dipilih dikarenakan dengan menerapkan metode ini, pengembangan 

perangkat lunak skala kecil dapat diselesaikan dengan lebih cepat. 

Metode RAD memiliki tahapan yang harus dilalui, yaitu 1) Perencanaan Kebutuhan, 2) 

Desain Sistem, 3) Pengembangan, dan 4) Implementasi. Pada tahapan Desain Sistem, terdapat 3 

siklus yaitu 1) Prototyping, 2) Test, dan 3) Refine (Britton, 2001). 
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Gambar 1. Tahapan Metode Rapid Application Development 

Penjelasan setiap tahapan metode RAD yang diterapkan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan Kebutuhan 

Perencanaan kebutuhan diperoleh dari hasil interview dan observasi kebutuhan klinik gigi 

berkaitan dengan alur pengelolaan data riwayat medis elektronik pasien. Perencanaan 

kebutuhan ini akan mencakup kebutuhan perangkat keras, perangkat lunak pendukung 

aplikasi, dan sumber daya manusia sebagai operator aplikasi yang akan dikembangkan. 

2. Desain Sistem 

Pada tahapan desain sistem ini dilaksanakan 3 siklus aktifitas berikut ini: 

a. Prototyping 

Pada siklus ini, dilaksanakan pembuatan rancang bangun atau purwarupa aplikasi yang 

meliputi perancangan mockup antarmuka penginputan data pasien, data dokter, data 

diagnosa, data tindakan, data odontogram, data kunjungan pasien, dan data operator. Selain 

merancang antarmuka penginputan data, juga dirancang antarmuka report atau laporan-

laporan seperti laporan data pasien, laporan data diagnose, laporan data tindakan, dan 

laporan data riwayat medis pasien.  

 

b. Test 

Purwarupa yang sudah dirancang, dilakukan pengujian aliran data agar sesuai dengan alur 

sistem yang sedang berjalan di klinik dan sesuai dengan hasil analisis perencanaan 
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kebutuhan. Apabila hasil pengujian sudah dinyatakan sesuai, maka proses selanjutnya 

adalah pengembangan aplikasi. 

c. Refine 

Siklus refine dilaksanakan jika pada siklus “test” hasilnya adalah belum sesuai dengan 

analisis kebutuhan dan alur yang sedang berjalan di klinik, maka dilakukan proses 

pembenahan kembali terhadap purwarupa yang dirancang. 

3. Pengembangan 

Tahapan pengembangan ini merupakan tahapan yang krusial di dalam pembuatan perangkat 

lunak. Pada tahapan pengembangan ini aktifitas-aktifitas yang dilakukan adalah:  

a. Perancangan tampilan form menggunakan script HTML (Hypertext Markup Language), 

CSS (Cascade Style Sheet), dan Javascript.   

b. Perancangan struktur basis data MySQL sebagai media penyimpanan data riwayat medis 

pasien.  

c. Penulisan kode program menggunakan bahasa pemrograman PHP. 

d. Pengujian fungsionalitas aplikasi menggunakan metode black box. 

4. Implementasi 

Setelah melewati tahapan-tahapan di atas, maka tahapan selanjutnya adalah implementasi 

aplikasi yang selesai dirancang. Perangkat lunak akan di-deploy atau dipasang di 5 unit 

komputer yang saling terhubung dengan jaringan, yaitu 2 unit komputer berada di ruang 

resepsionis (masing-masing untuk resepsionis dan cashier), 1 unit komputer berada di ruang 

pemeriksaan dan tindakan, 1 unit komputer berada di ruang farmasi, dan 1 unit komputer 

berada di ruang server.  

Hasil 

Perancangan sistem informasi rekam medis khusus klinik gigi menggunakan metode Rapid 

Application Development (RAD) menghasilkan rancangan sebagai berikut: 

 

 

1. Form Login 
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Gambar 2. Form Login 

2. Halaman Dashboard 

 
Gambar 3. Halaman Dashboard 

 

 

 

 

3. Form Entry Data Pasien 



Chairullah Naury & Ratih Prananingrum  – Perancangan Sistem Informasi Rekam Medis Khusus Klinik Gigi Najwa 

Dental Clinic Menggunakan Metode Rapid Application Development 

 

 

7 
 

 
Gambar 4. Form Entry Data Pasien 

4. Form Entry Data Diagnose 

 
Gambar 5. Form Entry Data Diagnose 

5. Form Entry Data Tindakan 

 
Gambar 6. Form Entry Data Tindakan 

6. Form Entry Data Obat 
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Gambar 7. Form Entry Data Obat 

7. Form Entry Kunjungan Pasien 

 
Gambar 8. Form Entry Data Kunjungan Pasien 

 

 

 

8. Form Entry Pemeriksaan Pasien 



Chairullah Naury & Ratih Prananingrum  – Perancangan Sistem Informasi Rekam Medis Khusus Klinik Gigi Najwa 

Dental Clinic Menggunakan Metode Rapid Application Development 

 

 

9 
 

 
Gambar 9. Form Entry Pemeriksaan Pasien 

 

 

 

9. Laporan Riwayat Medis Pasien 
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Gambar 10. Laporan Riwayat Medis Pasien 

Pembahasan 

Pengembangan sistem informasi rekam medis khusus klinik gigi ini dapat dilakukan 

menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). Tahapan yang dilalui dalam RAD 

cukup singkat dan terarah sehingga dapat mempercepat selesainya pengembangan perangkat lunak 

ini. Pada perangkat lunak ini terdapat 5 jenis pengguna sistem, yaitu : 

1) Administrator 

Administrator klinik adalah seorang profesional yang mengawasi operasional sehari-hari 

rumah sakit dengan merencanakan, mengarahkan, dan mengoordinasikan pelayanan kesehatan. 

Seorang administrator juga disebut sebagai pelaksana. Administrator klinik memastikan bahwa 

klinik beroperasi secara efisien dan bahwa anggota staf medis mendapat pelatihan dan 

dukungan yang memadai. Dilengkapi dengan tanggung jawab yang luas, administrator harus 

menguasai dasar-dasar pemberian layanan kesehatan dan manajemen bisnis.  Administrator 

adalah seorang profesional yang mengawasi operasional sehari-hari klinik dengan 

merencanakan, mengarahkan, dan mengoordinasikan pelayanan kesehatan. Meskipun tenaga 

kesehatan profesional lainnya seperti dokter dan perawat terdaftar (RN) memberikan perawatan 

https://www-coursera-org.translate.goog/articles/registered-nurse?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc
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langsung kepada pasien, pengelola klinik memastikan bahwa fasilitas kesehatan itu sendiri 

berfungsi dengan lancar dan staf medis mendapat dukungan dan pelatihan yang tepat.  

Administrator memainkan peran penting dalam penyampaian dan berfungsinya layanan 

kesehatan di klinik. Meskipun tugas sebenarnya yang mereka lakukan bervariasi dari satu peran 

ke peran lainnya, berikut adalah beberapa tugas paling umum yang dapat Anda harapkan dari 

pekerjaan tersebut: 

a. Mengarahkan dan mengawasi pekerjaan staf medis 

b. Menetapkan tujuan organisasi 

c. Merencanakan dan melaksanakan program, seperti administrasi sumber daya manusia 

(SDM). 

d. Mengawasi keuangan dan operasi terkait, seperti perencanaan anggaran, otorisasi 

pengeluaran, dan membuat laporan keuangan 

e. Berkomunikasi dengan staf, departemen, dan anggota dewan 

f. Mempekerjakan dan melatih staf 

g. Memantau penggunaan dan alokasi sumber daya 

h. Memastikan bahwa fasilitas memenuhi standar dan memenuhi persyaratan peraturan saat 

ini 

2) Resepsionis 

Resepsionis rumah sakit atau klinik adalah profesional yang bertanggung jawab untuk 

menyambut, mengarahkan, dan membantu pasien, pengunjung, dan staf di bagian depan rumah 

sakit atau klinik. Mereka memainkan peran penting dalam menciptakan kesan pertama yang 

positif dan memastikan operasional yang lancar di lingkungan klinik. Peran dan tanggung jawab 

resepsionis rumah sakit atau klinik diantaranya  

a. Penyambutan dan Orientasi. Resepsionis melakukan penyambutan pasien dan pengunjung 

dengan ramah, memberikan informasi tentang lokasi departemen, ruangan, atau fasilitas, 

membantu pasien dengan proses pendaftaran awal 

b. Manajemen Informasi. Resepsionis melakukan manajemen informasi dengan menjawab 

panggilan telepon dan mengarahkannya ke departemen yang sesuai, menjawab pertanyaan 

umum tentang rumah sakit atau klinik dan layanannya serta memperbarui dan memelihara 

sistem informasi pengunjung 
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c. Koordinasi Administratif dengan mengatur janji temu untuk pasien, membantu dengan 

pengisian formulir administrative, memverifikasi informasi asuransi pasien 

d. Manajemen Alur Pasien yaitu mengarahkan pasien ke area tunggu yang sesuai, membantu 

dalam proses admisi dan pemulangan pasien, berkoordinasi dengan staf medis untuk 

kelancaran alur pasien 

e. Keamanan dan Keselamatan dengan cara memantau area lobi untuk keamanan, melaporkan 

situasi darurat kepada personel yang sesuai, membantu dalam prosedur evakuasi jika 

diperlukan 

f. Keterampilan yang dibutuhkan, diantaranya komunikasi yang sangat baik, kemampuan 

multitasking, pengetahuan tentang sistem komputer dan software rumah sakit, kemampuan 

menangani situasi stress dan empati dan kesabaran 

g. Etika dan Profesionalisme dengan cara menjaga kerahasiaan informasi pasien, menunjukkan 

sikap profesional dan sopan dalam semua interaksi, mematuhi kebijakan dan prosedur rumah 

sakit atau klinik. 

Peran resepsionis sangat penting dalam menciptakan pengalaman pasien yang positif dan 

memastikan operasional rumah sakit atau klinik yang efisien. Mereka sering kali menjadi titik 

kontak pertama bagi pasien dan pengunjung, sehingga kemampuan mereka untuk 

berkomunikasi dengan efektif, mengelola informasi dengan akurat, dan menangani berbagai 

situasi dengan profesionalisme sangat penting. 

3) Dokter 

Rekam medis di klinik gigi adalah dokumen yang berisi catatan dan dokumen tentang 

identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain yang telah diberikan 

kepada pasien gigi. Rekam medis ini sangat penting untuk kesinambungan perawatan pasien, 

evaluasi pelayanan, dan perlindungan hukum bagi pasien maupun dokter gigi.  

Dokter gigi memiliki kewajiban untuk membuat rekam medis setelah memberikan 

pelayanan. Rekam medis harus dibuat secara lengkap, jelas, akurat, dan tepat waktu. Informasi 

yang harus dicatat meliputi Identitas pasien, Anamnesis, Hasil pemeriksaan fisik dan penunjang 

medik, Diagnosis, Rencana penatalaksanaan, Pengobatan dan/atau Tindakan, Persetujuan 

tindakan bila diperlukan. 
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Penggunaan Sistem Informasi Rekam Medis Elektronik. Seiring perkembangan teknologi, 

banyak klinik gigi di Indonesia mulai mengadopsi sistem rekam medis elektronik. Sistem ini 

memungkinkan dokter gigi untuk mencatat dan mengakses informasi pasien dengan lebih 

efisien, meningkatkan keamanan dan kerahasiaan data pasien, memudahkan analisis data untuk 

peningkatan kualitas pelayanan, tantangan Implementasi Rekam Medis Elektronik. Meski 

memiliki banyak manfaat, implementasi rekam medis elektronik di klinik gigi Indonesia masih 

menghadapi beberapa tantangan, antara lain investasi awal yang cukup besar, kebutuhan 

pelatihan untuk staf klinik, masalah interoperabilitas antar system, kekhawatiran tentang 

keamanan data. 

Aspek Hukum dan Etika dokter gigi harus memahami aspek hukum dan etika terkait rekam 

medis, termasuk kerahasiaan informasi pasien, hak pasien untuk mengakses rekam medisnya, 

kewajiban menyimpan rekam medis selama minimal 5 tahun. Rekam medis yang baik juga 

berperan penting dalam penelitian dan pengembangan di bidang kedokteran gigi. Data yang 

terkumpul dapat digunakan untuk evaluasi efektivitas perawatan, identifikasi tren kesehatan 

gigi Masyarakat, pengembangan protokol perawatan baru. 

Integrasi dengan Sistem Jaminan Kesehatan Nasional, sejak implementasi Jaminan 

Kesehatan Nasional (JKN), klinik gigi perlu mengintegrasikan sistem rekam medis mereka 

dengan sistem BPJS Kesehatan. Ini memerlukan standardisasi dalam pencatatan diagnosis dan 

tindakan.  

4) Farmasi 

Integrasi Sistem Informasi dimana farmasi dan rekam medis saling terintegrasi dalam 

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS). Integrasi ini memungkinkan alur 

informasi yang lancar antara departemen farmasi dan unit rekam medis. Peresepan Elektronik 

Sistem peresepan elektronik menghubungkan dokter, rekam medis, dan farmasi. Dokter 

menulis resep elektronik yang langsung terintegrasi dengan rekam medis pasien dan dapat 

diakses oleh farmasi rumah sakit. Pemantauan Riwayat Pengobatan Farmasi dapat mengakses 

riwayat pengobatan pasien melalui rekam medis untuk memastikan keamanan dan efektivitas 

terapi obat. Pencatatan Pemberian Obat yaitu setiap pemberian obat oleh farmasi dicatat dalam 

rekam medis pasien, memastikan dokumentasi yang akurat dan lengkap tentang terapi obat 

yang diterima pasien. 
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Manajemen Inventaris Obat di dunia farmasi menggunakan data dari rekam medis untuk 

merencanakan dan mengelola inventaris obat, memastikan ketersediaan obat yang dibutuhkan 

pasien. Pemantauan Efek Samping Obat dalam farmasi dan rekam medis bekerja sama dalam 

memantau dan mencatat efek samping obat, yang penting untuk keamanan pasien dan 

peningkatan kualitas pelayanan. Analisis Penggunaan Obat dimana data dari rekam medis 

digunakan oleh farmasi untuk melakukan analisis pola penggunaan obat, yang berguna untuk 

pengambilan keputusan klinis dan manajemen.  

5) Cashier 

Kasir rumah sakit atau klinik dan unit rekam medis terhubung melalui Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit (SIMRS). Integrasi ini memungkinkan alur informasi yang lancar 

antara layanan keuangan dan data medis pasien. Verifikasi Data Pasien dilakukan kasir 

menggunakan data dari rekam medis untuk memverifikasi identitas pasien dan rincian layanan 

yang diterima sebelum melakukan penagihan. Perhitungan Biaya Layanan Rekam medis 

menyediakan informasi tentang tindakan medis, obat-obatan, dan layanan lain yang diterima 

pasien. Kasir menggunakan informasi ini untuk menghitung total biaya layanan. Penagihan 

Asuransi juga dilakukan kasir saat bekerja sama dengan unit rekam medis untuk menyiapkan 

dokumen yang diperlukan untuk klaim asuransi, termasuk rincian diagnosis dan tindakan 

medis. Manajemen Piutang Pasien juga tugas cashier dalam memberikan informasi dari rekam 

medis digunakan oleh kasir untuk mengelola piutang pasien, terutama untuk pasien rawat inap 

atau yang memerlukan perawatan berkelanjutan. 

Pelaporan Keuangan didapatkan data-data dari rekam medis membantu kasir dalam 

menyusun laporan keuangan yang akurat, termasuk pendapatan per jenis layanan atau 

departemen. Adanya audit keuangan dan medis juga merupakan integrasi antara sistem kasir 

dan rekam medis memfasilitasi proses audit, baik audit keuangan maupun audit medis.  

 

 

Penjelasan hak akses masing-masing jenis pengguna sistem dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengguna dengan level Administrator memiliki hak akses mengelola semua data master seperti 

data dokter, data pasien, data diagnose, data tindakan, data obat, data operator. 
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2. Pengguna dengan level Resepsionis hanya memiliki hak akses menambah data pasien dan 

mencatat kunjungan pasien. 

3. Pengguna dengan level Dokter memiliki hak akses mencatat data pemeriksaan pasien dan 

tindakan. 

4. Pengguna dengan level Farmasi memiliki hak akses mengelola data transaksi kefarmasian. 

5. Pengguna dengan level Cashier memiliki hak akses mengelola data pembayaran dan keuangan. 

Aplikasi yang dikembangkan sudah sesuai alur pada Najwa Dental Clinic, yaitu dimulai dari 

pasien datang ke bagian resepsionis untuk dicatat data kunjungan jika pasien lama atau mendaftar 

sebagai pasien baru. Selanjutnya pasien menuju ke ruang pemeriksaan untuk diperiksa oleh dokter 

gigi untuk mendapatkan layanan dan atau tindakan. Di ruang pemeriksaan ini data pemeriksaan, 

layanan dan tindakan dimasukkan ke dalam sistem. Tahap selanjutnya pasien menuju cashier dan 

melakukan pembayaran sebelum melakukan pengambilan obat ke bagian farmasi. 

Kesimpulan 

Perancangan atau pengembangan sistem informasi rekam medis untuk klinik Najwa Dental 

Clinic berhasil direalisasikan dengan menggunakan metode Rapid Application Development 

(RAD), di mana RAD dimulai dari tahapan “Perencanaan Kebutuhan”, diikuti tahapan “Desain 

Sistem” yang memiliki 3 siklus yaitu prototype, test, dan refine.  Lalu diikuti tahapan 

“Pengembangan” dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP yang dikombinasikan dengan 

HTML, CSS, dan Javascript serta menggunakan MySQL sebagai basis datanya. Dan tahapan 

terakhir dari RAD adalah “Implementasi”, di mana pada tahapan ini aplikasi akan dipasang pada 

komputer di ruang resepsionis dan cashier, ruang pemeriksaan, ruang farmasi, dan ruang server.  

Setelah aplikasi selesai diinstalasi, maka dilakukan pelatihan terhadap semua pengguna yang 

terlibat di dalam sistem ini, sehingga semua pengguna memahami operasional aplikasi ini dan 

memahami pula aliran arus data dari mulai pasien datang ke resepsionis, kemudian pasien dilayani 

di ruang pemeriksaan oleh dokter, selanjutnya pasien mengurus pembayaran di cashier, dan 

terakhir pasien ke farmasi untuk memperoleh obat yang sudah diresepkan dokter.  
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